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Abstrak

Jumlah kasus DBD di Indonesia setiap tahunnya cenderung meningkat, pengendalian kimia sebagai salah satu
pengendalian yang aman terhadap kesehatan dan ramah lingkungan adalah dengan menggunakan larvasida alami.
Tanaman Purwaceng merupakan bagian tanaman yang mengandung senyawa metabolik sekunder seperti fenol,
senyawa lipofilik, alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin. Tujuan penelitian yaitu mengetahui perbedaan
konsentrasi ekstrak tanaman Purwaceng terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti.

Jenis penelitian ini adalah true eksperimen dengan desain penelitian post test only control group design. Jumlah
larva nyamuk Aedes aegypti yang digubakan setiap perlakuan 25 ekor, masing-masing perlakuan dilakukan
replikasi sebanyak 4 kali.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi 2 ml/100 ml mempunyai daya bunuh 26,43 %, konsentrasi 4
ml1/100 ml mempunyai daya bunuh 82,47 %, konsentrasi 8 mI/100 ml mempunyai daya bunuh 100%. Konsenrasi
yang efektif sebagai larvasida adalah konsenrasi 8 mI/100 ml. Hasil analisis One-way Anova terbukti signifikan
dengan nilai p = 0,000 < « (0,05), sehingga ada pengaruh perbedaan penggunaan ekstrak tanaman Purwaceng
terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Hasil analisis probit LCsy adalah konsentrasi 2,224 dengan
interval antara 1,963 dan 2,471 dan LCg konsentrasi 3,323 dengan interval 2,937 dan 4,062.

Ada perbedaan penggunaan konsentrasi ekstrak tanaman Purwaceng terhadap kematian larva nyamuk Aedes
aegypti, dan konsentrasi yang paling efektif adalah 8 mI/100 ml dimana jumlah total larva yang mati adalah 100%.

Kata kunci : Larvasida, larva Aedes aegypti, tanaman Purwaceng

Abstract

The number of dengue cases in Indonesia annually tended to increase every year, chemical control which is safe-
restraint and environmentally friendly controls is using natural larvicides. Purwaceng plant is a plant that contain
secondary metabolic compound such as phenols, lipophilic compound, alkaloid, tannin, flavonoid, and saponin.
The aim of the study is to determine the effect Purwaceng plant extract concentration on mortality of Aedes aegypti
mosquito larvae.The type of this research is true experiment with post-test only control group design. The number
of Aedes aegypti mosquitoes larvae that uses in every treatment was 25, each treatments was replicated 4 times.
The result shows that the concentration of 2 ml/200 ml have of 26,43% killing power, concentration of 4 ml / 100
ml have 82,47% killing power, concentration of 8 ml / 100 ml have 100% power. Effective concentration as
larvacide is 8 ml / 100 ml. The results of One-way Anova analysis proved to be significant with a value of p =
0,000 << (0.05), so that there is a difference in effect of Purwaceng plant extract on the death of Aedes aegypti
mosquito larvae. The results of probit LCso analysis are concentrations of 2.224 with intervals between 1.963 and
2.471 and LCq concentrations of 3.323 with intervals of 2.937 and 4.062. there are difference in the use of
Purwaceng plan extracts concentration is 8 ml/100 ml where the total number of the dead larvae is 100%.
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Pendahuluan

Menurut Hendrilk L. Blumn, terdapat
empat faktor yang mempengaruhi derajat
kesehatan masyarakat, yaitu faktor perilaku,
faktor lingkungan, faktor keturunan dan faktor
pelayanan kesehatan. Dari empat faktor di atas
ternyata pengaruh faktor perilaku cukup besar
diikuti oleh pengaruh faktor lingkungan, faktor
pelayanan kesehatan dan yang terakhir adalah
faktor keturunan (Notoadmojo, 2007).

Menurut UU No. 36 tahun 2009 pada
pasal 152 ayat 1, Pemerintah, pemerintah daerah
dan masyarakat bertangggung jawab melakukan
upaya  pencegahan, pengendalian  dan
pembasmian penyakit menular serta akibat yang
ditimbulkannya. Menurut Kemenkes RI No. 50
tahun 2017 pasal 14 ayat 2 Pengendalian vektor
dan binatang pembawa penyakit oleh kader
kesehatan terlatih atau penghuni/ anggota
keluarga sebagaimana dimaksud pasa ayat (1)
meliputi : pengamanan vektor dan binatang
pembawa penyakit, pengamatan habitat
perkembangbiakan, pengamatan lingkungan,
larvasida, pengendalian dengan metode fisik,
pengendalian dengan metode biologi dan kimia
secara terbatas, dan sanitasi lingkungan.

Jumlah kasus DBD pada tahun 2013 di
Kabupaten Banyumas terdapat kasus sebanyak
201 penderita, tahun 2014 sebanyak 185
penderita, tahun 2015 sebanyak 542 penderita,
tahun 2016 sebanyak 990 penderita, dan tahun
2017 sebanyak 68 kasus penderita. (DKK
Banyumas, 2017).

Penyakit DBD disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti (Permenkes RI Nomor 50 Tahun
2017).

Menurut UU No.50 tahun 2017
menyatakan bahwa cara pengendalian vektor
nyamuk ada empat metode, yaitu fisik, biologi,
kimia dan pengendalian vector terpadu.
Penggunaan larvasida kimia merupakan cara
yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk
pengendalian larva vektor nyamuk Aedes
aegypti. World Health Organization (WHO)
juga menyatakan bahwa penggunaan larvasida
kimia merupakan pilihan terbaik dalam situasi
dimana penyakit dan surveilans vektor
menunjukkan risiko tinggi pada periode tertentu
dan pada daerah dengan kemungkinan kejadian
KLB. Larvasida kimia memiliki kekurangan,
seperti penggunan larvasida kimia yang
berulang memiliki risiko kontaminasi residu
pestisida dalam air, terutama air minum.

Penggunaan larvasida kimia secara terus
menerus juga dapat menyebabkan nyamuk
resisten terhadap larvasida tersebut. Penelitian
yang dilakukan di Kosta Rika mendapatkan
hasil bahwa nyamuk Aedes aegypti telah
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mengalami  resistensi  terhadap temephos.
(Kawati dkk, 2017) melalui penelitiannya
menyatakan bahwa larva nyamuk Aedes aegypti
di Demak, Banten, dan Banjarnegara telah
mengalami  resistensi  terhadap temephos.
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Mulyanto
dkk, 2012) mendapatkan hasil bahwa di
Surabaya, larva nyamuk Aedes aegyti telah
resisten terhadap temephos (Zulhar Riyadi dkk,
2018).

Indonesia memiliki flora yang sangat
beragam, mempunyai cukup banyak jenis
tumbuh — tumbuhan yang merupakan sumber
bahan insektisida yang dapat dimanfaatkan
untuk pengendalian vektor penyakit (Sundari
dan Wulandari, 2005). Purwaceng merupakan
tanaman asli Indonesia yang hidup secara
endemik di daerah pegunungan, seperti dataran
tinggi Dieng di Jawa Tengah, Gunung
Pangrango di Jawa Barat, dan pegunungan di
Jawa Timur. Populasi Purwaceng sudah langka,
karena mengalami erosi genetik secara besar —
besaran, bahkan populasi di Gunung Pangrango
Jawa Barat dan area pegunungan Jawa Timur
dilaporkan sudah musnah (Rahardjo, 2003 dan
Syahid, 2004).

Pemanfaatan Purwaceng  sebagai
insektisida nabati dilakukan dengan cara
ekstraksi. Purwaceng mengandung senyawa
aktif seperti fenol, senyawa lipofilik, seperti :
alkaloid, tanin dan flavonoid yang berpotensi
toksik dan dapat merusak sel tubuh (Purwita,
dkk., 2013).

Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19
September 2018 dengan malalui perebusan
tanaman Purwaceng sebanyak 125 gram dalam
720 ml air, sehingga dihasilkan sebanyak 240
ml air hasil rebusan tanaman Purwaceng yang
diujikan dengan 3 jenis konsentrasi, yaitu 25%,
50%, dan 75% hasil rebusan tanaman
Purwaceng, dengan larva sebanyak 20 ekor di
setiap gelas wuji. Dihasilkan hasil uji
pendahuluan yang dilakukan selama 2 x 24 jam,
dengan kematian larva sebanyak 3 larva dalam
konsentrasi 25%, 4 larva yang mati dalam
konsentrasi 50%, dan 5 larva yang mati dalam
konsentrasi 75%.

Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh  konsentrasi  ekstrak  tanaman
Purwaceng terhadap kematian larva nyamuk
Aedes aegypti.

Bahan dan Metode
Jenis  penelitian ini adalah true
eksperimen dengan desain penelitian post test
only control group design.
Jumlah sampel dalam penelitian ini ada
25 ekor larva Aedes aegypti instar Il tiap
perlakuan dengan 4 kontainer. Jadi konsentrasi
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ekstrak tanaman purwaceng yang digunakan
ada 4 konsentrasi 0 ml/100 ml (kontrol), 2
ml/100 ml, 4 mi/100 ml, dan 8 ml/100 ml.
Replikasi yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 4 kali. Jumlah total larva nyamuk
Aedes aegypti instar 11l yang digunakan sama
dengan 400 ekor.

Analisis yang digunkan dalam penelitian
ini adalah analisis uji Anova dan dilanjutkan
dengan menggunakan uji LSD (Leasr
Significance Difference) dan menggunakan uji
Probit.

Hasil dan Pembahasan

A. Data Umum

1. Lokasi
Penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan
Banjarnegara, Jawa Tengah.
Kedudukan Balai Litbangkes
Banjarnegara adalah salah satu unit
pelaksanaan tugas penelitian dan
pengembangan di bidang kesehatan
(Balai litbangkes) Kemenkes RI.
Fasilitas yang tersedia di Balai
Litbangkes Banjarnegara  meliputi
instalasi  rodentologi, parasitologi,
entomologi, bakteriologi, instalasi
epidemiologi, ruang IT, GIS dan

statistik.
Balai Litbangkes Banjarnegara
terletak di JI. Selamanik No0.16 A
Banjarnegara, Jawa Tengah. Balai
Litbangkes Banjarnegara
mengembangbiakan nyamuk yang
sering dijadikan bahan penelitian.
Kegiatan pada Balai Litbangkes
Banjarnegara antara lain pengumpulan
data beberapa vektor nyamuk, survey
entomologi, spot survey, dan rearing

nyamuk.
Penelitian dilakukan di ruang
laboratorium entomologi Balai

Litbangkes Banjarnegara dilengkapi
dengan AC. Sehingga suhu udara
dalam ruangan tetap stabil dalam
rentang 25 — 30°C.

2. Ekstrak

Tanaman Purwaceng
(Pimpinella pruatjan, Molk) yang
digunkan untuk membuat ekstrak
diperoleh  dari  petani tanaman
Purwaceng Wonosobo. Sedangkan
pembuatan ekstraknya dilakukan di
Laboratorium Teknologi Hasil Pangan
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal
Soedirman Purwokerto, menggunakan
alat yang disebut dengan Rotary

Evaporator. Tanaman Purwaceng yang
digunakan adalah daun, batang, bunga,
dan akar dalam kondisi kering dengan
berat 250 gram yang direndam dalam
etanol 96% sebanyak 2 liter selama 24
jam. Hasil dari proses ekstraksi
tanaman Purwaceng dihasilkan
sebanyak 60 ml untuk digunakan
sebagai  perlakuan uji larvasida
sebanyak empat kali replikasi dengan
masing — masing konsentrasi yang
digunakan yaitu 2 mi/200 ml, 4 ml/100
ml, dan 8 mi/100 ml.

Kondisi larva

Larva nyamuk Aedes aegypti
yang digunakan untuk penelitian adalah
larva nyamuk Aedes aegypti instar I1I.
Mengapa menggunakan larva nyamuk
Aedes aegypti instar 111 karena mudah
untuk diidentifikasi. Larva ini dalam
keadan diberi makan agar larva dapat
hidup aktif pada saat dilakukan
pengujian larvasida. Larva nyamuk
Aedes aegypti instar 111 yang digunakan
merupakan larva yang ditetaskan dari
telur melalui kegiatan rearing di Balai
Litbangkes Banjarnegara. Kondisi
larva saat digunakan dalam kondisi
baik dan sehat, berarti kematian larva
nyamuk Aedes aegypti instar 111 dalam
pengujian memang benar pengaruh
ekstrak tanaman Purwaceng.

B. Data Khusus

1. Kondisi Suhu Air
Replikasi Rata-
N  Konsent Wa rata
0 rasi ktu 1 2 3 4 suhu
air
0 ml/ 100 24
1 ml iam 27°C 27°C 27°C 27°C 27°C
(kontrol) :
o 2mMI00 24 ope pc arc 27C 27°C
mi jam
3 4 ml/100 .24 27°C 27°C 27°C 27°C 27°C
ml jam
4 8 ml/100 .24 27°C 27°C 27°C 27°C 27°C
ml jam
Rata-rata 27°C

Rerata suhu air yang optimal
untuk pertumbuhan larva nyamuk
adalah 25°C — 30°C (Christopher,
1960). Kondisi suhu air setelah
diaplikasilkan  larvasida  tanaman
Purwaceng pada tabel 4.1 yaitu rata —
rata 27°C, berarti suhu ekstrak sudah
sesuai dengan suhu optimal hidup larva
nyamuk Aedes aegypti. Pengukuran
suhu air bertujuan untuk mengetahui
suhu air pada larutan larvasida. Suhu
air diukur dengan menggunakan
thermometer air raksa yang diletakan
menggantung ke dalam larutan
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larvasida. Ruang Laboratorium
Entomologi Balai Litbangkes
Banjarnegara sudah dilengkapi dengan

% Kematian Larva Uji =
> larva uji yan%]'mati % 100 %
¥ larva uji

Setelah dihitung menggunakan

rumus dapat dilihat hasilnya pada tabel

Replikasi ¥ larva . )
No Konsentrasi Wakiu % berikut :
1 2 3 4 Sebelum Sesudah .
Replikasi 7 larva
No  Konsentrasi  Waktu %
omi00m ., 1 2 3 4 Sehelim Sesudah
1 o) M 8% 4% 0% 0% 100 3 %
0 ml/ 100 mi .
2 2mA00m 24jam 28% 24% 24% 6% 100 28 28% b onpop  24EM 8% 4% 0% 0% 10 F o 3
3 4mi00m - 4jam 76% 92% 88% 76% 100 8 8% 2 2mA00m Mim 2% 2% 4% %% 00 2B 2%
4 ami100ml 24jam 100% 100% 100% 100% 100 0 100% 3 4mA00ml 24jam T6%  92% 88% T6% 100 23 238,
AC. Sehingga suhu udara di dalam 4 Bl00m  24jam 100% 100% 100% 100% 100 0 100%
ruangan tetap stabil dalam rentan . .
. g o P g terlinat pada unit kontrol
25°C -30°C. . -
replikasi 1, kematian larva nyamuk
. . adalah 8%, sesuai dengan ketentuan uji
2. Kondisi pH Air S 0 gar )
— replikasi maka % kematian larva harus
Replikasi Rata i .
N Konsentr Wa —rata dikoreksi dengan menggunakan rumus
0 asi ktu 1 2 3 4 pH Abbot. Maka pada kelompok perlakuan
air kematian larva uji pada replikasi 1
0mi/100 5, 6,37 konsentrasi 2 ml/100 ml, 4 ml/100 ml,
1 ml . 65 62 65 63 .
(kontrol)  Jam 5 dan 8 ml/100 ml harus dilakukan
, 2mI00 24 oo 0 b s koreksi dengan menggunakan rumus
ml jam Abbot.
4mlj100 24 . A—C
3 A0 263 63 63 65 635 Rumus Abbote : Alzi((loo_ C))xloo%
8ml/lI00 24
Rata-rata 6,39 Al = angka kematian setelah dikoreksi
pH air vyang baik untuk A = angka kematian larva pada
perkembangan larva nyamuk Aedes kelompok perlakuan
aegypti pada umumnya sekitar 6 — 8. C = angka kematian larva pada
Pada pH air kurang dari 3 dan lebih atau kelompok control
sama dengan 12, larva nyamuk Aedes Pada replikasi 2, 3, 4 %

aegypti tidak mampu berkembang
(Ananda S, 2009).

pH air yang diukur dengan alat
pH meter digital yang dicelupkan ke
dalam larutan larvasida. Kondisi pH air
setelah diaplikasilkan larvasida

tanaman Purwaceng

sebagaimana

kematian larva uji pada kelompok
kontrol < 5%, sehingga tidak perlu
dikoreksi dengan rumus  Abbot.
Adapun hasil uji % kematian larva
Aedes aegypti setelah dikoreksi dengan
menggunakan rumus Abbote adalah

ditunjukan pada tabel 4.2 yaitu rata — Replikasi Tlanva

rata pH airnya sebesar 6,39, berarti pH oo e e Sty

ekstrak sudah sesuai dengan pH

minimal hidup larva nyamuk Aedes omim

aegypti sehingga masih mendukung b konton  2AEM 8% 4% 0% 0% 100 3 S

untuk  kelangsungan  hidup dan

perkembangan larva nyamuk. 2 2mA00m  2jam 2173% 24% 24% 6% 100 % %A%

3 4mi00m 24jam 73M% 92% B8% T6% 100 a3 8247 %

3. Kematian Larva Nyamuk Aedes

aegypti 4 amiMoom 24jam  100% 100% 100% 100% 100 0 100%

N Kematian larva uji dapat sebagai berikut :

dihitung dengan menggunakan % Pada replikasi 1 konsentrasi 0

kematian larva uji Aedes aegypti pada
masing — masing konsentrasi dengan
menggunakan rumus :

ml/100 ml atau kontrol terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 2 ekor larva, konsentrasi 2
ml/100 ml atau perlakuan satu terdapat
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kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 7 ekor larva, konsentrasi 4
ml/100 ml atau perlakuan dua terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 19 ekor larva, dan konsentrasi 8
ml/100 ml atau perlakuan tiga terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 25 ekor larva. Pada kontrol
terdapat kematian larva sebesar 8% >
5%, sehingga harus dikoreksi dengan
rumus abbot. Hasil koreksi rumus abbot
diperoleh  sebagai berikut. Pada
replikasi 1 konsentrasi 0 ml/100 ml atau
kontrol  terdapat kematian larva
nyamuk Aedes aegypti sebesar 8%,
konsentrasi 2 ml/100 ml atau perlakuan
satu mempunyai daya bunuh 21,73%,
konsentrasi 4 ml/100 ml atau perlakuan
dua mempunyai daya bunuh 73,91%,
dan konsentrasi 8 ml/100 ml atau
perlakuan tiga mempunyai daya bunuh
100%.

Pada replikasi 2 konsentrasi 0
ml/100 ml atau kontrol terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 2, konsentrasi 2 ml/100 ml atau
perlakuan satu terdapat kematian larva
nyamuk Aedes aegypti sebesar 6 ekor
larva, konsentrasi 4 mil/100 ml atau
perlakuan dua terdapat kematian larva
nyamuk Aedes aegypti sebesar 23 ekor
larva, dan konsentrasi 8 m1/100 ml atau
perlakuan tiga terdapat kematian larva
nyamuk Aedes aegypti sebesar 25 ekor
larva.

Pada replikasi 3 konsentrasi 0
ml/100 ml atau kontrol terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 0 ekor larva, konsentrasi 2
ml/100 ml atau perlakuan satu terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 6 ekor larva, konsentrasi 4
ml/100 ml atau perlakuan dua terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 22 ekor larva, dan konsentrasi 8
ml/100 ml atau perlakuan tiga terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 25 ekor larva.

Pada replikasi 4 konsentrasi 0
ml/100 ml atau kontrol terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 0 ekor larva, konsentrasi 2
ml/100 ml atau perlakuan satu terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 9 ekor larva, konsentrasi 4
ml/100 ml atau perlakuan dua terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 19 ekor larva, dan konsentrasi 8
ml/100 ml atau perlakuan tiga terdapat

kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 25 ekor larva.

Rerata kematian larva nyamuk
Aedes aegypti setelah di  uji
menggunakan ekstrak tanaman
Purwaceng. Diperoleh hasil rata-rata
kematian larva pada konsentrasi 2
ml/100 ml sebesar 26,43 %, konsentrasi
4 ml/100 ml sebesar 82,47 %, dan
konsentrasi 8 mI/100 ml sebesar 100 %.

Konsentrasi 2 ml/
100 ml

S
S mortalitas larva

N

A
_\AIA

135 7 911131517192123
waktu

e replikasi 1 replikasi 2

o

replikasi 3 replikasi 4

Pada grafik diatas diketahui
bahwa konsentrasi 2 ml/100 ml dalam
setiap replikasi 1, 2, 3, dan 4
menunjukan hasil kematian yang
berbeda pada larva nyamuk Aedes
aegypti setiap jamnya. Pada jam ke 21
dan 23 menunjukan hasil kematian
tertinggi larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 5 ekor dari replikasi 1, 2, 3, dan
4,

Konsentrasi 4 ml/ 100

e ml
K]
58
£
5 ALADOAN
0€ Nl =/ A &
"1 3 57 911131517192123
waktu
e replikasi 1 replikasi 2
replikasi 3 replikasi 4

Pada grafik diatas diketahui
bahwa konsentrasi 4 ml/100 ml dalam
setiap replikasi 1, 2, 3, dan 4
menunjukan hasil kematian yang
berbeda pada larva nyamuk Aedes
aegypti setiap jamnya. Pada jam ke 6
dan 15 menunjukan hasil kematian
tertinggi larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 5 ekor dari replikasi 1, 2, 3, dan
4,
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Konsentrasi 8 ml/ 100
ml

[O,]

> mortalitas larva

o

1 35 7 911131517192123
waktu

replikasi 1 replikasi 2

replikasi 3 replikasi 4

Pada grafik diatas diketahui
bahwa konsentrasi 8 ml/100 ml dalam
setiap replikasi 1, 2, 3, dan 4
menunjukan hasil kematian yang
berbeda pada larva nyamuk Aedes
aegypti setiap jamnya. Pada jam ke 10
menunjukan hasil kematian tertinggi
larva nyamuk Aedes aegypti sebesar 9
ekor dari replikasi 1, 2, 3, dan 4.

Daya bunuh larva nyamuk
Aedes aegypti sebagaimana dapat
diketahui bahwa semakin tinggi
konsentrasi  dosis ekstrak tanaman
Purwaceng maka daya bunuhnya
semakin tinggi dan semakin rendah
konsentrasi dosisi ekstrak tanaman
Purwaceng maka daya bunuhnya
semakin rendah. Hal tersebut dapat
dipahami karena semakin tinggi
konsentrasi dosis ekstrak tanaman
Purwaceng maka kandungan senyawa
metabolik sekunder juga semakin
tinggi.

Daya bunuh yang dihasilkan
karena adanya kandungan aktif
metabolik sekunder sebagai insektisida
pada tanaman Purwaceng Vyaitu
alkaloid, saponin, dan flavonoid.
Alkaloid bersifat lipofilik atau larut
dalam bahan pelarut lemak
(Astutiningsih, 2012). Sifat lipofilik
dari senyawa alkaloid inilah yang dapat
menyebabkan alkaloid mudah
berikatan dengan membran sel dan
merusak membran sel. Saponin dapat
menurunkan aktivitas enzim
pencernaan dan penyerap makanan
(Dinata, 2008; Suparjo, 2008).
Pengaruh  saponin terlihat pada
gangguan fisik serangga bagian luar
(kutikula), yakni mencuci lapisan lilin
yang melindungi tubuh serangga dan
menyebabkan kematian karena
kehilangan banyak cairan tubuh.
Saponin juga dapat masuk melalui
organ pernafasan dan menyebabkan

membran sel rusak atau proses
matabolisme  terganggu  (Novizan,
2002). Flavonoid mempunyai sifat khas
yaitu bau yang sangat tajam, rasa pabhit,
dapat larut dalam air dan pelarut
organik, serta mudah terurai pada
temperatur tinggi (Suyanto, 2009).
Flavonoid merupakan senyawa
pertahanan tumbuhan yang dapat
bersifat menghambat makanan
serangga dan juga bersifat toksik. Tanin
dapat menurunkan kemampuan
mencerna makanan dengan cara
menurunkan aktivitas enzim
pencernaan (protease dan amilase) serta
mengganggu aktivitas protein usus.
Serangga yang memakan tumbuhan
dengan kandungan tanin tinggi akan
memperoleh sedikit makanan,
akibatnya akan terjadi penurunan
pertumbuhan (Nurdjannah, 2004).

Hasil Uji Statistik

Setelah dilakukan uji Anova
didapatkan hasil signifikasi 0,000 <
0,05 vyang berarti ada pengaruh
perbedaan penggunaan ekstrak
tanaman Purwaceng terhadap kematian
larva nyamuk Aedes aegypti dengan
konsentrasi 0 ml/100 ml, 2 ml/100 ml,
4 mi/100 ml, dan 8 mI/100 ml. Adanya
perbedaan tersebut maka dilakukan uji
lanjutan Anova dengan melakukan uji
LSD untuk mengetehui perbedaan antar
perlakuan.

Hasil uji LSD diketahui jika
p<0,05 maka ada perbedaan dan p >
0,05 maka tidak ada perbedaan.
Konsentrasi 0 ml dengan 2 ml p = 0,000
< 0,05 yang berarti ada perbedaan
jumlah larva yang mati. Konsentrasi 0
ml dengan 4 ml p = 0,000 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan jumlah larva
yang mati. Konsentrasi 0 ml dengan 8
ml p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada
perbedaan jumlah larva yang mati.
Konsentrasi 2 ml dengan 0 ml p = 0,000
< 0,05 yang berarti ada perbedaan
jumlah larva yang mati. Konsentrasi 2
ml dengan 4 ml p = 0,000 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan jumlah larva
yang mati. Konsentrasi 2 ml dengan 8
ml p = 0,000 < 0,05 yang berarti ada
perbedaan jumlah larva yang mati.
Konsentrasi 4 ml dengan 0 ml p = 0,000
< 0,05 yang berarti ada perbedaan
jumlah larva yang mati. Konsentrasi 4
ml dengan 2 ml p = 0,000 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan jumlah larva
yang mati. Konsentrasi 4 ml dengan 8
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ml p = 0,001 < 0,05 yang berarti ada
perbedaan jumlah larva yang mati.
Konsentrasi 8 ml dengan 0 ml p = 0,000
< 0,05 yang berarti ada perbedaan
jumlah larva yang mati. Konsentrasi 8
ml dengan 2 ml p = 0,000 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan jumlah larva
yang mati. Konsentrasi 8 ml dengan 4
ml p = 0,001 < 0,05 yang berarti ada
perbedaan jumlah larva yang mati.
Selanjutnya peneliti
menggunakan uji  probit dengan
kepercayaan 95% untuk mendapatkan
LCso dan LCg. Dari hasil analisis
probit, didapatkan estimasi besar
konsentrasi  yang  mengakibatkan
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sebesar 50% adalah konsentrasi 2,224
dengan interval antara 1,963 dan 2,471.
Sedangkan kematian larva 90%
didapatkan pada konsentrasi 3,323
dengan interval 2,937 dan 4,062.

Simpulan dan Saran
A. Simpulan
Hasil analisis uji anova menunjukan
nilap p=0,000 < 0,05, artinya ada pengaruh
penggunaan ekstrak tanaman Purwaceng
terhadap kematian larva nyamuk Aedes
aegypti dengan konsentrasi 0 mi/100 ml
(kontrol), 2 m1/200 ml, 4 ml/100 ml, dan 8
ml/100 ml.

B. Saran

1. Bagi peneliti lain dapat melakukan
penelitian lebih lanjut  untuk
menentukan  kandungan  metabolit
sekunder di dalam tanaman Purwaceng
yang paling berperan besar dalam
proses uji larvasida.

2. Bagi peneliti lain perlu dilakukan
penelitian ~ lebih  lanjut  untuk
menemukan formulasi yang lebih
praktis sehingga penggunaannya labih
mudah dan praktis.
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